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A. Latar Belakang

Tiap-tiap mu’amalah itu terjadi antar dua pihak d@amungkinan-
kemungkinan terjadinya ada 3 (tiga), yaitu : 1)t#Haran barang dengan
barang, 2) Pertukaran barang dengan sesuatu dataigguingan, 3)
Tanggungan dengan tanggungan. Masing-masing datigakebentuk
pertukaran ini ada kalanya dilakukan secara tuaai @da yang tidak tunai
(hutang). Dari kedua cara ini adakalanya tunai Badua belah pihak, satu
pihak, dan tidak tunai dari pihak lain dan tidakaidari kedua belah pihak.

Bentuk jual beli diatas dikembangkan dengan beibege, salah
satunya adalah jual beli yang berkembang di makgarselayan yaitu proses
jual belingreyeng yaitu jual beli ikan baik dengan sistem lelanguatlengan
membeli langsung di kapal para nelayan dengamsigmbayaran langsung,
pembayaran setengah atau pembayaran dibelakanbdgaran tunda).

Proses jual beli seperti ini juga berlaku pada raedsat nelayan
kecamatan Bonang kabupaten Demak yang melakukameglishasil melaut
di tempat pelelangan ikan (TPI) Mina Utama dengamipayaran dibelakang,
sistem pembayaran ini sudah menjadi adat kebiayaamg berkembang

puluhan tahun di masyarakat tersebut

! Ahmad Abdul MadjidMasail Fighiyyah Pasuruhan: Garoeda, 1991, h. 116
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Dalam Ilimu Ushul figih dikenal istilalrf, yaitu sesuatu yang sudah
dikenal oleh masyarakat yang merupakan suatu ladmadi kalangan mereka
baik berupa perkataan maupun perbuatan yang didebiat kebiasaanr).
dapat menjadi satu dasar hukum dalam Islam. Akapitdalam Islam adat itu
harus menimbulkan kemaslahatan dan tidak berteatardgngan syariat
Islam.

Bentuk jual belingreyengyang selama ini berkembang di TPI Mina
Utama dengan sistem pembayarannya di belakang dilkgjapenambahan
harga dari harga awal yang disepakati artinya aelagkan mendapatkan
penambahan uang péraskelsebagai konsekuensi dari kesediaan nelayan
dibayar di belakang. Berdasarkan riset yang dilakulpeneliti dengan
melakukan wawancara dengan beberapa nelayan m&kanjbahwa mereka
mengalami kerugian dengan proses pembayaran d#mgakmeskipun dari
sudut ekonomi mereka diuntungkan dengan penambadwag hasil lautnya
akan tetapi kebutuhan keluarga tidak bisa dipenuftuk hari itu dan
perlengkapan nelayan pada hari berikutnya harusngutpada penjual
perlengkapan nelayan.

Dari 24.000 nelayan yang menjual ikan hasil tangkagi Tempat
Pelelangan lkan (TPl) Moro Kecamatan Bonang, Densakanyak 1.500

nelayan di antaranya terpaksa mengambil uang sebekiaut.

2 Ahmad Azhar BasyitHukum Adat bagi Umat IslanYogyakarta : Fakultas Hukum Ul
Yogyakarta, 1983, h. 27.

% Bentuk takaran untuk jual beli ikan di TPI Minaaltta Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak



Sistem ijon yang menimpa para nelayan banyak tietgakiait masih
berlakunya sistem pembayaran berjangka. Padaltahnssemacam itu akan
menyebabkan jatuhnya harga penjualan ikan hasif lau

Sudah beberapa tahun terakhir nelayan di wilayaimaBg dan
sekitarnya tak lagi melirik Tempat Pendaratan IKERI) Morodemak sebagai
tempat menjual hasil tangkapan. Mereka memilihraesiaksi dengan para
bakul atau pun pengijon di luar pelataran TPI, @engertimbangan
pembelian dapat berlaku tunai.

Seperti disampaikan Narowi (45), seorang nelayaal d3esa
Purworejo Kecamatan Bonang. Dia mengaku sudah takanenjual ikan-
ikan hasil tangkapannya ke TPI, karena terdesalitiiban yang harus segera
dipenuhi.

Dulu Nahrowi menjual hasil laut ke TPl Tapi kaaen
pembayarannya tidak bisa dilakukan secara tundiattya Nahrowi terpaksa
hutang di warung untuk memenuhi kebutuhan seharidbangan adanya
bakul yang mau beli langsung bayar, Nahrowi puih pitenjualnya kepada
pengijon atau bakul diluar TPIl. Ungkapan yang sdikatakan oleh Zamroni
(40), nelayan dari Desa Tridonorejo Bonang. Karpeabayaran dengan
sistem tunda tersebut, nelayan juga kesulitan mirbe&al untuk melaut

keesokan harinya

* http://www.suaramerdeka.com/harian/0705/26/na$@B.lliakses pada tanggal 15
Nopember 2009

*http://www.wawasandigital.com/index.php?option=caontent&task=view&id=5530
&ltemid=59 diakses pada tanggal 15 Nopember



Islam mengenal pembayaran tidak kontan dalam juil ¥mitu
pembayaran dengan penundaan atau hutang, apalséoraeg menjual
barangnya dengan persetujuan bahwa pembayaranraya dikaksanakan
setelah lampau waktu sesuai dengan perjanjian. Aétapi pada dasarnya
prinsip hukum Islam tentang praktek muamalah padamchya sejalan dengan
kehidupan manusia yang selalu dinamis. Dengan damikukum Islam
senantiasa antisipatif terhadap tuntunan zaman gdwaglapi oleh masyarakat
tanpa harus kehilangan pijakan moral yang berlaiiveusal.

Ibnu Rusyd mengemukakan, bahwa sebab dikeluarkalamgagan
syara’ dalam jual beli ada dua macam yaRertama Sebab asli (intern),
yakni sebab-sebab yang menimbulkan adanya larasgamm’ terdapat jual
belinya itu sendiri sebab-sebab asli ini merupakahab-sebab kerusakan
umum yang menjadi pangkal kerusakan dalam jual bebab-sebab tersebut
ada empat macam, yaitu: Larangan karena barangngan karena riba,
Larangan karena gharar, Larangan karena syaraitsyamng berasal dari salah
satu dari dua perkara terakhir riba dan gharar dtaukeduanya bersama-
sama.Kedug Sebab-sebab kharijiy (ekstern), yakni sebab-seébab yang
menimbulkan datangnya larangan dalam jual beli. abtaranya adalah:
Penipuan atau curang dan gharar merugikan, Wakig igbih berhak atas

sesuatu yang lebih penting dari pada jual beli.

® Ibnu RusydBidayah al-Mujtahid Juz I, Jakarta:Usaha Keluarga, t.th, h. 94



Kebanyakan problem sosial yang mengakibatkan parigan dan
permusuhan adalah disebabkan tidak dijalankanngangiundang syari'at
yang telah ditetapkan oleh Allah Yang Maha Bijalksdalam hal jual belf.

Selanjutnya Allah memerangi sistem riba dalam joeli. Berapa
banyak sistem riba telah meruntuhkan bangunan-amguang berdiri
kokoh, orang kaya menjadi hina, raja menjadi hasddesya, keluarga dekat
yang terhormat dan mulia jatuh ke lembah kefakidan kemiskinan yang
sebelumnya bergelimang kemuliaan dan kemewahan.

Riba merupakan bencana besar, musibah yang kelanpetayakit
yang berbahaya. Riba adalah pembunuh dan pemuSratg yang menerima
sistem riba maka kefakiran akan datang kepadanggatiecepat. Dia akan
dikepung oleh kemelaratan, berada pada bencana tbasakesedihan yang
berkepanjangan. Tidak diragukan lagi kalau seorangada mulanya berada
dalam kemudahan harta benda, kenikmatan jiwa ddmaiken keadaan
kemudian setelah itu menjadi hina, kejernihan higapmenjadi keruh, dan
nasibnya menjadi sangat sempit, maka ketika itlakiéamn menjadi teman setia
kesedihan, pagi dan sore pikirannya gelisah dasedér. Dalam situasi
seperti ini, dia menjadi orang yang goncang hatitgdipu perasaannya dan
hancur pikirannya. Atau dalam istilah lain, dia ns&belum matf

Berangkat dari latar belakang diatas peneliti ingenkaji lebih jauh

tentang proses jual befigreyengdi TPl mina utama Kecamatan Bonang

" Syeikh Ali Ahmad Jurjawi,Hikmah Al-Tasyri’ wa Falsafatuhu, terj. Falsafah rda
Hikmah Hukum IslamSemarang, 1992, h. 375
® Ibid, him. 376



C.

D.

Kabupaten Demak terutama dari sudut hukum Islamtambgn proses

penambahan harga karena penundaan pembayaran

Per masalahan

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah pokok gkag peneliti
kaji dalam skripsi ini, dapat dikemukakan permdsatanya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses jual befireyengdi Tempat Pelelangan lkan (TPI)
Mina Utama Kecamatan Bonang Kabupaten Demak?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penundeaarb@yaran dalam
proses jual belngreyengdi Tempat Pelelangan Ikan (TPIl) Mina Utama
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak?

Tujuan Penulisan Skripsi

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan pearlitii adalah:

1. Untuk mengetahui proses jual beljreyengdi Tempat Pelelangan Ikan
(TPI) Mina Utama Kecamatan Bonang Kabupaten Demak

2. Untuk mengetahui istimbat hukum terhadap penungaarbayaran dalam
proses jual belngreyengdi Tempat Pelelangan Ikan (TPIl) Mina Utama
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak

Telaah Pustaka

Untuk lebih memperjelas mengenai permasalahan, lipeadan
menguraikan beberapa kepustakaan dan skripsi yalgyan mengenai
pembahasan akan dibicarakan antara lain:

1. Soelaiman Rosyid mendefinisikan tentang jual balach bukunya figih

Islam berisi tentang aturan jual beli yang menu&arguatu barang dengan



barang yang lain dengan cara yang tertentu (akadh menjelaskan
tentangkhiyar, meneruskan akad jual beli atau mengurangkan (nkena
kembali atau tidak jadi jual beli) diadak&hiyar oleh syara’ agar kedua
orang yang jual beli dapat memikirkan kemaslahatamg lebih jauh,
supaya tidak ada penyesalan di kemudian hari mtaierasa dirugikah.

2. Prof. Dr. Subekti, SH mendefinisikan tentang juali lhalam bukunya
aneka perjanjian. Suatu perjanjian timbal balik e pihak yang satu
berjanji untuk menyerahkan hak milik atas suatwaibgy sedangkan pihak
yang lainnya berjanji untuk membayar harga yaegliti atas sejumlah
uang sebagai imbalan dari perolehan hak milik bers8

3. Shohib al-Halim, 2190179 dengan judul skripsi “JBali Tebasan Padi
Dengan Sistem Panjar Di Desa Jeketro Kecamatan gs#laloupaten
Grobogan Ditinjau Dari Hukum Islam”. Dalam skrigai lebih banyak
mengkaji dampak sosial masyarakat sosial dariatkp jual beli tebasan
padi dengan sistem panfar.

4. Zaenuri NIM. 2198136 berjudul Tinjauan Hukum kelaTerhadap
Praktek Monopoli Jual Beli Kerang Di Desa Bungo &matan Wedung
Kabupaten Demak hasil penelitian menunjukkan bal®edaksanaan
sistem monopoli jual beli kerang di Desa Bungo Kééedung Kab.
Demak dilakukan dengan para tengkulak memborongnkedengan cara

mencegat di tempat dekat dermaga sebelum nelayapasali pasar atau

® Soelaiman RasjicFigih Islam Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2002, h. 35

1% Subekti,Hukum Perjanjian,Jakarta: Inter masa, 1987, h. 45

1 Shohib al-HalimJual Beli Tebasan Padi Dengan Sistem Panjar Di Désietro Kecamatan
Gubug Kabupaten Grobogan Ditinjau Dari Hukum Islaskripsi Fakultas Syari'ah Institut
Agama Islam Negeri Walisongo Semarang , 2005, td



TPI, di mana dermaga tersebut bukan sebagai tenesati jual beli
kerang. Sehingga mengakibatkan para nelayan texpakselakan untuk
menjual kerangnya karena butuh uang walaupun dehgaga sangat
murah sekali. Bila ditinjau dari hukum Islam adatettiam hukumnyad?
Dari literatur dan skripsi diatas terdapat kesama@amgan penelitian
yang sedang peneliti lakukan yaitu masalah jual ik dari sudut hukum
dan maslahatnya, akan tetapi bentuk jual hgleyengdengan penundaan
pembayaran yang menjadi kajian peneliti berbedayalerpenelitian diatas
karena pada penelitian ini bentuk proses jual pelimkad dan dampaknya
berbeda dengan penelitian diatas
E. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian tergolong sebagai penelitian lgpan ield
researclh). Oleh karena itu, obyek penelitiannya adalah ferabyek di
lapangan yang sekiranya mampu memberikan inforreadgang kajian
penelitian.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang peneliti lakukan di TPl Mina Utakacamatan
Bonang Kabupaten Demak menggunakan pendekatantatifialyakni
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkbptupa kata-kata

tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilakogydapat diamati dan

12 7aenuri, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Monopoli JBeli Kerang Di Desa Bungo
Kecamatan Wedung Kabupaten Demakripsi Fakultas Syari’ah Institut Agama Islamgsa
Walisongo Semarang , 2005, td



diarahkan pada latar alamiah dan individu tersebetara holistik
(menyeluruh)-3

Supaya sasaran penelitian yang diterapkan tercapdia dalam
metode ini perlu adanya langkah-langkah yang sesienberencana yang
sesuai dengan kaidah keilmuan. Sistematis artingaelgian ini
dilaksanakan sesuai dengan kerangka tertentu danpaling sederhana
sampai yang kompleks hingga tujuan tercapai sesfaidif dan efisien.
Berencana artinya penelitian sudah diperkirakarelseb pelaksanaan.
Konsep ilmiah artinya mulai dari awal sampai aktegiatan penelitian
selalu mengikuti cara-cara yang sudah ditentukakniygang berupa
prinsip-prinsip yang digunakan untuk memperolehuilpengetahuatf.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data digunakan untuk mempedat&hyang
diperlukan, baik yang berhubungan dengan studiatile maupun data
yang dihasilkan dari data empiris. Dalam studrditer peneliti menelaah
buku-buku, karya tulis, karya ilmiah maupun dokurdekumen yang
berkaitan dengan tema penelitian untuk selanjutdyadikan sebagai
acuan dan alat utama bagi praktek penelitian lagrang

Adapun untuk data empirik, peneliti menggunakan ebsa
metode, yaitu:

a. Observasi

¥ exy. J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung: P.T. Remaja Rosda
Karya, 2002, h.. 3

Y“Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktddkarta: Rineka
Cipta, 1996, h. 14
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Observasi yaitu metode yang digunakan melalui peagmn
yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terheaslsgiu objek
dengan menggunakan keseluruhan alat intfebata yang dihimpun
dengan teknik ini adalah situasi umum TPI Mina WHaldecamatan
Bonang Kabupaten Demak dan proses jualriggiyeng

Dalam hal ini peneliti berkedudukan sebagan partisipan
observeryakni peneliti tidak turut aktif setiap hari besadi TPI Mina
Utama tersebut, hanya pada waktu penelitfan.

Interview atau wawancara

Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulata
melalui komunikasi langsung antara pewawancairgeryiewe)
dengan responden (subjek yang diwawancaraiiatarviewe).

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara bebasirgom,
yakni wawancara yang dilakukan secara bebas datameaponden
diberi kebebasan menjawab akan tetapi dalam batas-bertentu agar
tidak menyimpang dari panduan wawancara yang té&atsun’’

Peneliti menggunakan pedoman wawancseeni structured
karena bentuk wawancara ini tidak membuat perelku, melainkan

lebih bebas dan luwes dalam melakukan wawariara.

“Ibid, h. 149
165, MargonoMetodologi Penelitian Pendidikadakarta: Rineka Cipta, 2000, h. 162
"Hadari Nawawi dan Martini Hadarinstrumen Penelitian Bidang Sosiafogyakarta:

Gajah Mada University Press, 1995, h. 23

h. 87

18 Syamsul YusufPsikologi Belajar AgamaBandung: CV. Pustaka Bani Quraisy, 2003,
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Metode interview ini dilakukan untuk mendapatkafoimasi
terhadap data-data yang berkaitan dengan segalatgetentang
proses jual beli ngreyeng termasuk didalamnya penundaan
pembayaran.

Yang menjadi pihak yang diwawancarai peneliti adddakul,
staf KUD Mina Utama dan Nelayan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunahiark
mencari data-data otentik yang bersifat dokumeik, data itu berupa
catatan harian, memori atau catatan penting lainAypun yang
dimaksud dengan dokumen di sini adalah data at&unden yang
tertulis®® Teknik ini digunakan untuk mengungkap data tentang
keadaan TPI Mina Utama Kecamatan Bonang Kabupaznak dan
proses jual belngreyeng

4. Analisis Data
Metode analisis data yaitu data yang dikumpulkarupee kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demiKkaporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuknmberi gambaran
penyajian laporan tersebifAnalisis data adalah mengatur urutan data,
mengorganisasikanya ke dalam satu pola, kategorsa@aan uraian dasar.

Sehingga dapat di temukan tema, dan dapat dirumulsieotesis (ide)

Ywirawan Sarlito,Metode Penelitian SosiaBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000,
cet. IV. h. 71-73
L exy. J. Moleongpp.cit, h. 7
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kerja seperti yang disarankan d&tantuk memperjelas penelitian ini
maka peneliti menetapkan metode analisis deskgipiiti menyajikan dan
menganalisis fakta secara sistematik sehingga dap#dt mudah untuk
dipahami dan disimpulkan. Data yang dikumpulkan atermata bersifat
deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari pes@la menguji

hipotesis, membuat prediksi maupun mempelajariikapi®?

Metode deskriptif yang peneliti gunakan ini mengpada analisis
data secara induktif, karena: 1). Proses induktil dapat menemukan
kenyataan-kenyataan jamak yang terdapat dalam @atd,ebih dapat
membuat hubungan peneliti dengan responden meagjetilisit, dapat
dikenal dan akuntabel, 3). Lebih dapat mengurai&tar belakang secara
penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tedtpay tidaknya
pengalihan pada suatu latar lainnya, 4). Analisduktif lebih dapat
menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubbobangan,
5). Analisis demikian dapat memperhitungkan niiéainsecara eksplisit
sebagai bagian struktur analftik

Dalam hal ini peneliti menganalisis proses penungsanbayaran
pada jual belhgreyengterutama dari sudut hukum Islam

F. Sistematika Penelitian Skripsi

Secara garis besar urut-urutan sistematika pearekdkripsi ini adalah

sebagai berikut:

“!1bid, h. 103
2 Saifuddin AzwarMetodologi PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, h. 6-7.
% Lexy. J. Moleongpp. cit, h. 10
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Bagian muka skripsi terdiri atas, halaman judullaiman nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman mottombalgpersembahan,
halaman kata pengantar, halaman daftar isi damaalaaftar tabel.

Bagian isi terdiri atas:

Bab | adalah Pendahuluan, mencakup: Latar Belak&asalah, Pokok
Permasalahan, Tujuan penelitian, Telaah PustakdapddePenelitian, dan
Sistematika Penulisan

Bab Il adalah Landasan Teori tentang Tinjauan Undual Beli dalam
Islam yang terdiri dari pengertian jual beli, dadasar jual beli, syarat-syarat
dan rukun jual beli, macam-macam jual beli dan lakrjual beli

Bab Il adalah deskripsi lokasi dan hasil penaiitiantang pelaksanaan
jual beli ngreyengdi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Mina Utama Kecamata
Bonang Kabupaten Demak terdiri dari profil Tempatelangan Ikan (TPI)
Mina Utama Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, pmtaks jual beli
ngreyengdi Tempat Pelelangan lkan (TPI) Kecamatan Bonanguldaten
Demak dan pendapat ulama’ Kecamatan Bonang tenfaigksanaan
penundaan pembayaran dalam jual beli jual Imglieyengdi Tempat
Pelelangan lkan (TPI) Mina Utama Kecamatan Bonaalgugaten Demak

Bab IV adalah Analisis penundaan pembayaran dglaath beli
ngreyengdi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Mina Utama Kecamd&anang
Kabupaten Demak yang terdiri dari analisis hukuntants terhadap
pelaksanaan jual befigreyengdi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Mina Utama

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak dan analisisd&phpersepsi ulama
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Tentang pelaksanaan penundaan pembayaran dalanbgligNgreyengdi
Tempat Pelelangan lkan (TPIl) Mina Utama KecamatanaBg Kabupaten
Demak

Bab V adalahPenutup, yang terdiri dari: kesimpulan, saran dan
penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini meliputi: daftar pakf, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat pendidikan peneliti.



